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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Rzanegkumen Hasil Pengolzhan Data

1) Berdasarkan hasil angket yang dinyatakan dalam profil

2)

" 3)

4)

skale rata-rats respons siswa, ternyate kecenderunganm
siswa SHMA Mutizrs I Bandung dalam hal kegiatarn Kkarya
tulis ilmish yang dijadikan syarat untuk mengikuti
EBTANAS adalah - pegitif (di atas skals 4,5 dari
skala 1 - 6).

Mereka memahami akan kepentingan penyelenggaraan pra~

gram karya tulis di sekolazhnya, mengakui bahwa kegiat
an ini merupaksn kegiatan yang menyenangkan, mengem =

bangkan kreativitas belajar yang bersifat menunjang

kems juan belajar, sehingga mereka memandang perlu te
tap diselenggarakan terus (skala lebih kurang 5 pada
skala 1 - 6).

Hambatan~hambatan utams yang dirasakan oleh para sis-
wa SMA Mutiara I Sandung dalam hal pembuatan  karya

tulis adalah terbatasnya perpustaksan sekolah dan fa-
silitas laboratorium. Sedangkan obyek-obyek yang hisa
diangkat untuk karya tulis mereka meliputi kegiatan

praktek laboratorium, kunjungan/karyawisata ke lemba-
ga-lembaga masyarakat dan studi kepustakaan.

Sifat kegistan pembuatan karya tulis ini umumnya yang
diinginkan oleh mereka adalah kegia tan individual, ta-
Pi ada pula yang menginginkan kegiatan kelompok.
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5)

7)
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Kebijaksem - yang diambil oleh sekolah adalah melihat

jenis kegiatannya; jiks diselenggarakan di delam

lingkungan sekolah sebagai tugas indivicuzl, sedang=

kan untuk di luar sekolah adszlah sebagzi tugas kelom-

pok.

Jenis-jenis Kreativitas yang terlihat dori kegiatan

kzrys tulis siswz di SM&4 Mutiars I, asntzra lain:

de

b.

d.

Kreativitas dalem pemilihan judul /topik karyza tulis.
Kreativitas dalam menerapkan berbagszi disiplin di
dalam pembahasan karys tulisnya; ada yzng sederha-
na saja dan ada pula yang bersifat kompleks ke
dslaman materi yang diungkapkénnya.

Krestivitas dalam ﬁenggunakan data yang dijadikan
bahan pembicaraam dan Jenis-jenls ﬁercabaannya.

Varissl di dalam aistematiks pembahasannya.

Dalam kegiatan karya tulis tentang masalah "Prans~

pirasi" terintegrasi berbagai disiplin cabang sains

seperti Biologi, Kimia, Fisika dan IPBA, serta masa-

lah sosial, hanya penekanannya yang berbeda~beda.

Kesan-kesan yang diperoleh siswa dalam kegiatan karya

tulis, antara laing

a. Sebagai bekal pengelaman belajar di Perguruan Ting-

b.

gi maupun untuk ditwlarksn kepada teman-temannya
yang memerlukan petunjuk tentang pembuatan karya
tulis di sekolah lain.

Mensmhah wawasan belajar den pengalaman.

C. Sebagai latihban kerja seorang ilmuwan.



186

d. Topik karysz tulis sebaik-ya *~has dan sesual de-
ngan jurXusannysa. |
8} Zatar belzkang pengetahusn yang berhubungan dengan
bidang garapan karya tulisnyes bersifat menunjang ke-
mampuan pembuatzn karya tulis, mermunjukkan hubungan

yang sangat signifikan adanya perbedaan kemampuan an-

tara _kelompek tingegi dan keleompsk rendsh nilaj rapernya.

9) Hubungsn kemampuzn latar belakang pengetshuzan dengan
kemampuan membuat karys tulis terhagil 3 kategori:

2. Kempmpuan membuat karya tulils selaras dengan ke -
mampuan latar belskang pengetahuzn yang relevan -

b. Eemampuan membuat karya tulis lebih baik daripada
kemampuan latar belakang pengetahuan yang relevan.

¢. Kemampuan membuat karya tulis lebih rendsh dari-
pada kemampuan pengetahuan yang melatar-belakangi.
KEategori ke tiga ini men@pdukg ranking nomor 1 ,
kategori ke dua menduduki ra;king nomor 3 dan
kategori ke satu menduduk® ranking nomor 2.

10) BHubungan antara kemampusn membuat karya tulis dengan
prestasi yang dicapai dalem FBTANAS, dapat ditinjaa
dari dua sudut, ysitu:

a. Berdasarkan rata-rsta kemampuan, ternyata kemam-
puzn dalam NEM lebih rendah daripada nilai karya
tulis yang dibuatnys (3,1 berbanding 5;1).

b. Berdasarkan pengaruhnya, ternyata umumnya siswa
yaeng baik dalam karya tulisnya, hasil NEM-nya le~

Bih baik daripada siswa yang kurang kemampuannya
dalam membuat karya tulis.
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Dengan statistik Uji-g' menunjukkan ¢erdapat  perbe-
dsan signifiksn dalom mencapei NEM antara Kelompok
Siswa Cukup dan Kurang Beik dalam karya tulisnya.

11) Berdasarkan hasil-hasil penelitian di atas, maka da-
pat digeneralisasikau, bahwa program karya tulis ba-
gi siswa SMA yang merupakan kebijaksanaan Kakanwil
Depdikbud masih tetap perlu diselenggarakan dengan
segala pertimbangannya, baik dalam rengks meningkat-
kan kreativitas belajar siswa, pendidikan terpadw ,
sarana pendekatan lingkungs =~ d2- meningkatkan pena-

lzrzn siswa terhadap program-program pembangunan.

2. Diskusi Hasil Penelitian

Permasalahan pendidikan di Indonesia yang menyzang-
kat produktivitas pendidikan dapat ditinjau dari dua go-
longan besar, yaitu menyangkut prestssi belajsr para lu~

lusan dan proses/suasana pendidikan, Hasil-hasil peneli-
tian tentang penelusuran kemampuan dan minat siswa SMA
dalam bidang pembuatan k&, s tulis, kiranya dépat membe~
rikan sumbangan di dalam memecahkan ke masalah pendidik-
an tersebut.

Ditinjsu dari permassalahan prestasi belajar para
lulusan, dzmpzk dari kegiatan dan kemampuan membuat kar-
ya tulis memberikan sumbangan ys ng terarti apabila men-
dapst pengershan y=ng baik. Bila ditinjau dari per-
magalahan proses/suasana pendidikgh, kegiatan/pembuatan

¥arya tulis di sekolsh dapat dijadikan sarana untuk
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memotivasl  semangat belajar siswa. Untuk mendukung
swasana ini, maka fasilitas se..0lr’ berupz kelengksp-

an perpustakasn den laborstorium perlu disempurnakan.

Kesimpulan

Hal-hal ysng dapat disimpulkan dari penelitizn
tentang "Kemampuan Siswa Sekolabh Menengah  Atas  da-
lam Bidzng Kegiatan Korya Tulis Ilmish serta Hubung-
annya dengesn Prestasi Belajar" dengan tinjauan kasus
di SMA Mutizra I Bandung adalah sebagai berikut:

1) Tenggapan siswa terhadap program karys tulls bidang
Ssains yang dijadikan ayarat untuk mengikuti EETANAS
adalah cukup tinggi (di atas skala 4,5 pada skala 1
-szmpai 6). '

2) Kemampuzn siswa dalam menyusun karya tulis masih bi-
sa dipertanggung-jawabkan meskipun kurang/tidak meng-
alami.bimbingan; ada yang cukupﬁbaik, sedzng dan
ada yang kurang memuaskan.

Tetepi umumnya kemazpuan mereks masih tergolomg ren-
dah dalawm memdbuat karya tulis di dbideng ssina (rata-

rata nilgi 5,1 ).
3) Kegistan karya tulis siswa dzpat menimbulkan kreativi-

tas belajer siswa dan meningkatkan deya nalar siswa
terhadap kondisi lingkungan dan program-~-program pem=-
bangunan.,dan berdampak pesitif dalam prestasi belajar.
4) Hambatan utama dszlam penyelenggaraan program  Karya
tulis siswa terletak pada kurang lengkapnya  buku-



5)

6)

7)

8)

9)
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duku sumdber di Perpustakaan Sekolah dan kurang leng-
kepnya fasilitas laboratorium.

Nilsi kemampugn membua® karyas tulia tidak mempumyai
Bubungan yang berarti dengsm tamggapam yang dimiliki
oleh mereka terhadsp progrsm karya tulis di sekolsh,
bsik pada Kelompok Siswa Nilel Karye Tulis Culkup
maupun Kelompok Siswa Nilsi Xaryas Tulis Kurang.
Terdapat perbedaam yang berarti antsre Kelompok Sis-
wa Nilai Rapor Tinggi dengan Kelompok Siswa Nilai
Rapor Rendah dalsm kemgmpuan membust karya tulis
ilmiah, Jadi kemampuan membuat karys tulis berhudbuag-
on dengan tingkat kecerdasan secseorang.

Terdapst perbedaan yang bersrtl dalam wmencapel NEM
antars Kelompok Sisws Nilai Karya Tulis Cukup demganm
Kelompok Siswa Nilai Karys Tulis Kurang. Jadi kemem-
puan membuat karys tulis berdampak positif terhadap
rrestasi belajar.

Pada Kelompok Siswe Nilai Karys Tulia Cukup mempunyai
kerelasi yang tinggi terhadap NEM yang diperclehnys
( 0,6805<£f°( 0;9095 )}, Bedangkan pada Kelompok Siewa
Nilai Karya Tulis Kurang mempunyei korelasi sedang
ssja (- 0,0005 P 0,6004).

Kemgmpuan membuat karys tulis dengam tinjauam  bex-
bagai disiplin ysng terpadu mesgemai topik "Tramspi-
r«2i" pada eisws SMp Mutiarzs I Bamdung zdalah ms2ih
rendah; nilai rata-ratanya 5,2 , sebagian besar mea-

depat nilai 5 (40,84 %) dan nilsi 4 (25,35 X), ber-
nilai 6 (21,13 X) dan bernilai 7 (11,27 %).
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4. Rekomendasi
1) Program kerys tulis begi sisws kelas XII SMA yang
diaynratk;n untuk menempuh EBTANAS perlu digplak-

kan, ksrems dapet menunjang prestssi belajer siaws.

2) Program karya tulia siswa di SMA dapat dijadikai
kegiatan belajar dengan pendel:an terintegrasi
berbagai disiplin; khususnya tepik "Transpirasi®
dapat digunakan untuk pemmntuan tepik karya tulis
siswa di bidang sainm dan pengajaran sains terpadu.

3) Agar hasil karyas tulis sisw- mencapai hasil yang
maksimal, perlu diberikan bimbingan dalam pembuate
annya, baik dalem pemilihan Judul, sistematika pem-
bahasan, menganalisis data moupun cara pengungkap-
annya sehingga menjadi Jelasn makaudhya, dan dapat
menunjang prestasi kelsjar yang bersifat kurikuler.

4) Agar guru-guru SMA mampu melakukan bimbingan dalam
kegiatan karya tullis siswa, maka perlu dibekali peng-
alaman dan penalaran dalam bidang tersebut. Dalam
hal ini, Lembaga Tinggi yang berwenang menyediakan
guru perlu menyusua kurikulum yangIMenyangkut mas-
alah tersebut, misalnya ada pembuatan makalah.

5) Kegiatan pelajar yang banyak menekankan segi afektif
dapat ditempuh melalui program karya tulis, sehing-
ga program ini perlu dibemahi secara serius dengan
tujuan yang jelas. Dengan demikian kreativitas yang
terjadi akan bermanfaat bagi pengembangan pribadi-
nya dan pencapaian tujuwan pendidikan.



